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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A.Lokasi Penelitian dan subjek  penelitian. 

         Lokasi penelitian ini  dilakukan di SMP Negeri 1 Subang, Kabupaten 

Subang, Provinsi Jawa Barat. Populasi penelitian yang digunakan adalah peserta 

didik kelas VII di SMP Negeri 1 subang, dengan jumlah  peserta didik  224 orang 

yang tersebar dalam 8 kelas. Sampel penelitian  adalah  peserta didik kelas VII D 

dan VII F. Pemilihan kelas berdasarkan pada kriteria sebagai berikut: Peserta 

didik pada kelas VII D  dan VII F memiliki kemampuan yang sama . Guru  yang  

memberikan  implementasi  materi pelajaran  pada kedua kelas VII D dan kelas 

VII F tersebut   sama. 

1. Populasi 

    Populasi adalah wilayah generalisasi berupa subjek atau objek yang diteliti 

untuk dipelajari dan diambil kesimpulan. Populasi dalam suatu penelitian 

berkaitan dengan sumber data yang digunakan dan akan diteliti. Populasi 

menurut pendapat  Sugiyono (2009:117) populasi adalah : wilayah generalisasi 

yang terdiri atas objek-objek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulan. Populasi sebagai  penelitian  ini adalah  peserta  didik di SMP 

Negeri 1 Subang, Jawa Barat 

2.  Sampel 

     Berdasarkan pendapat dari Sugiyono (2009:118) sampel adalah bagian dari 

jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Teknik yang 

akan digunakan untuk mengambil sampel adalah secara acak, hal ini dilakukan 

agar di dalam tiap kelas terdapat peserta didik kelas VII D dan VII F yang 

heterogen berdasarkan hasil nilai terbaru, artinya di dalam kelas  terdapat 

peserta didik dengan kemampuan tinggi, sedang, dan rendah. Penulis  

mengambil dua  kelas  dengan kemampuan sama dari pemilihan berdasarkan 

acak. Kelas VII di SMPN 1 Subang terdiri delapan kelas, dua kelas unggulan, 

enam kelas reguler. Dari enam kelas reguler, 4 kelas sebagai uji instrumen. 



 

Siti Suci Winarni, 2013 

PENGARUH MODEL  PEMBELAJARAN  KOOPERATIF  TIPE  STAD  DAN   TGT TERHADAP 
PENINGKATAN KETERAMPILAN  BERPIKIR RASIONAL PESERTA DIDIK 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 

 

      59 

 

  

   B.  Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan sub metode 

eksperimental. Pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini 

dimaksudkan untuk mengumpulkan data atau informasi mengenai variabel-

variabel dalam penelitian  serta data pendukung lainnya yang dianggap relevan. 

Penelitian ini  menggunakan metode  Quasi eksperimen dengan nonequivalen 

control groups pretes postes design. Pengumpulan data dalam penelitian ini 

dengan menggunakan tes keterampilan berpikir rasional, observasi, dan kuesioner. 

Analisis data  dilakukan dengan bantuan Statistical Programme for Social 

Sciences (SPSS) for windows version 16.0 

Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui perbandingan penggunaan model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD dan model pembelajaran Teams Games 

Turnamen (TGT) terhadap keterampilan berpikir rasional peserta didik pada 

pelajaran geografi. Melibatkan variasi teknik statistik yang luas. Desain penelitian 

seperti ditunjukkan pada tabel berikut: 

Tabel 3.1 

Rancangan Eksperimen 

 

GRUP Pretes Implementasi Postes 

Kelas STAD Y1 X1 Y2 

Kelas TGT Y1 X2 Y2 

  Keterangan :  Y      :  Keterampilan Berpikir Rasional 

                           Y1    : Tes awal (pretes) 

                           Y2   :  Tes akhir (post test) 

                            X1   :  Model pembelajaran kooperatif tipe STAD 

          X2   :  Model pembelajaran kooperatif tipe TGT 

 

C. Metode Penelitian 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode eksperimen, untuk 

mengetahui pengaruh penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe STAD 

dan TGT terhadap keterampilan berpikir rasional peserta didik, dengan  

menggunakan desain penelitian seperti yang dipaparkan terdahulu beserta 
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variabel-variabel penelitian yang akan diteliti. Penelitian ini dapat dilihat dalam 

prosedur penelitian Bagan 3.1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                  Bagan 3 

              Prosedur Penelitian 

 

 

 

Pendahuluan 

 

Masalah 

Studi literatur: Tentang Pembelajaran kooperatif tipe STAD, tipe 

TGT, dan keterampilan berpikir rasional 

 

Penyusunan Instrumen 

 

 

Penyusunan perangkat  

pembelajaran (RPP, silabus)  

Uji Coba Validasi, dan  

Revisi Instrumen 

Model Pembelajaran  

Tipe TGT 

 

Tes Awal/Pre Tes 

 

Implementasi M.P  

tipe TGT 

 

Tes Akhir/Post Tes 

 

Perbandingan Hasil Pre 

Tes dan Post Tes Tipe 

TGT 

 

 

Pengamatan/ 

observasi 

 

Angket 

 

Analisis Data 

 

Perbandingan Tipe 

STAD dan TIPE TGT 

 

Kesimpulan 
 

Model Pembelajaran  

Tipe STAD 

 

 

Tes Awal/Pre Tes 

 

Implementasi M.P  

Tipe STAD 

 

 

Tes Akhir/Post Tes 

 

Perbandingan Hasil Pre 

Tes dan Post Tes Tipe 

STAD 
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D. Definisi Operasional 

Definisi Operasional Variabel 

1.  Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams Achievement         

Divisions (STAD). Model Pembelajaran Koperatif tipe Student Teams 

Achievement Divisions (STAD) merupakan model Cooperative Learning 

yang menekankan pada aktivitas dan interaksi diantara peserta didik untuk 

saling memotivasi dan saling membantu dalam menguasai materi  pelajaran 

guna mencapai prestasi yang maksimal. 

2.    Model  Pembelajaran  Kooperatif   Tipe Teams  Games Tournaments     

(TGT) merupakan  model  Cooperative  Learning  yang  menekankan 

interaksi peserta didik untuk melakukan kompetisi dalam game, sehingga 

peserta  didik selain dapat menguasai materi dengan baik, juga  ditambah  

suasana gembira sehingga meningkatkan motivasi belajar peserta didik. 

3.    Keterampilan berpikir rasional 

    Berpikir rasional merupakan kemampuan menganalisa informasi dengan 

pertimbangan tertentu untuk membuat suatu kesimpulan. (Richetti dan 

Tregoe,2001:26). Berpikir rasional adalah kemampuan mempertimbangkan 

variabel yang relevan untuk  mengakses, mengatur, dan  menganalisa suatu  

informasi  yang   relevan  misalnya  (fakta,  pendapat,   hukum,   dan   data). 

 

         Pada umumnya peserta didik yang berpikir rasional akan menggunakan 

prinsip-prinsip dan dasar-dasar pengertian dalam menjawab pertanyaan 

bagaimana (how) dan mengapa (why). Berpikir rasional menuntut peserta didik 

menggunakan logika untuk  menemukan sebab akibat, menganalisis, menarik 

kesimpulan, dan menciptakan hukum-hukum (kaidah teoritis) serta ramalan-

ramalan.  

    Definisi dari variabel penelitian adalah konsep yang memiliki bermacam-

macam nilai yang besarnya dapat berubah-ubah. Menurut pendapat ahli bahwa 

Variabel terikat (dependent variabel) adalah variabel respon atau output. Sebagai 

respon berarti variabel ini akan muncul sebagai akibat dari manipulasi suatu       

variabel-variabel yang dimanipulasikan dalam penelitian yang disebut sebagai 
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variabel bebas. Dalam penelitian ini sebagai variabel bebas adalah model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD dan model pembelajaran kooperatif tipe TGT, 

sedangkan variabel terikat dalam penelitian ini adalah keterampilan berpikir 

rasional peserta didik. Variabel terikat adalah faktor yang diamati  dan diukur 

untuk menentukan ada tidaknya pengaruh dari variabel bebas. 

E.   Instrumen Penelitian 

      Instrumen yang  digunakan  dalam penelitian ini berupa tes awal (pretest) 

sebelum implementasi  dan tes akhir (postest) setelah implementasi, serta  

lembar observasi. 

1.  Tes Keterampilan Berpikir Rasional  

Dalam penelitian yang  penulis lakukan adalah menggunakan tes 

keterampilan berpikir rasional peserta didik dengan teknik soal pilihan 

ganda (multiple choice) yaitu tes yang digunakan untuk mengukur 

pencapaian, seseorang setelah mempelajari sesuatu. Tes yang  dilakukan 

adalah tes awal (pretest) yaitu tes yang diberikan sebelum adanya 

perlakuan atau implementasi, dan tes akhir (postest) yaitu tes dilaksanakan 

setelah selesai perlakuan atau implementasi. Hal ini dilakukan karena 

penulis ingin mengetahui sejauh mana perbedaan keterampilan berpikir 

rasional tersebut terjadi sebelum dan sesudah pembelajaran dilaksanakan. 

Tes awal (pretest) antara tipe STAD dan TGT, tidak terdapat perbedaan 

yang signifikan karena kedua kelas belum mendapatkan implementasi. 

Sedangkan hasil postes tipe STAD dan TGT  setelah diimplementasi, 

maka hasilnya  terjadi  peningkatan. 

2. Lembar  Observasi Pelaksanaan  Pembelajaran tipe STAD dan TGT 

Lembar observasi ini digunakan untuk mengetahui sejauh mana model 

yang dikembangkan dapat terlaksana. Keterlaksanaan model yang  

dikembangkan ini dinilai oleh observer, khusus mengamati segala tingkah 

laku guru selama pembelajaran  berlangsung  mulai  pembukaan  sampai  

akhir menutup pelajaran. Hasil observasi selama tiga pertemuan di kelas 

VII D dengan implementasi STAD, dan tiga pertemuan di kelas VII F 

dengan implementasi TGT. Berdasarkan pengamatan langsung penulis 
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sebagai observer, maka hasilnya sangat baik, mulai dari awal pelaksanaan 

sampai penutup pelaksanaan pembelajaran dapat dijelaskan dalam 

rekapitulasi lembar  observasi   peserta  didik    dan    pendidik    dijelaskan   

di  dalam lampiran. 

   3. Angket Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD dan TGT 

           Angket digunakan untuk mengetahui pandangan dan tanggapan guru serta 

peserta didik terhadap model pembelajaran kooperatif tipe STAD dan 

model pembelajaran kooperatif tipe TGT, setelah implementasi selesai 

dilaksanakan masing-masing kelas. Implementasi di kelas STAD dan TGT 

sebanyak tiga kali. Tanggapan peserta didik dan pendidik mengenai model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD dan TGT yang dilaksanakan di kelas 

VII D dan VII F SMPN 1 Subang, bersifat positif terbukti dari hasil 

kuesioner yang telah diisi oleh peserta didik dan pendidik tentang STAD 

dan TGT. Hasil kuesioner tanggapan peserta didik dan pendidik disajikan  

dalam lampiran. 

F. Analisis  Uji Instrumen, untuk  mengetahui  kualitas instrumen tes tersebut, 

maka sebelumnya   penulis   melakukan   uji  coba  instrumen  terhadap  

peserta  didik  yang meliputi: 

1. Uji Validitas. 

Uji validitas Item atau butir dapat dilakukan   menggunakan Anates V4  

 

Tabel 3.2 

Kriteria Validitas  Pilihan Ganda 

 

Koefisien Korelasi Kriteria 

0.801-1.000 Sangat Tinggi 

0.601-0.800 Tinggi 

0.401-0.600 Cukup 

0.201-0.400 Rendah 

0.000-0.200 Sangat Rendah 

Sumber: Arikunto (2006:75) 
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Tabel 3.3 

Uji Validitas Korelasi Signifikansi 

 
No, Butir 

Soal 
Korelasi Signifikansi 

No.Butir 

Soal 
Korelasi Signifikansi 

1 0.365 Signifikan 16 0.590 Sangat Signifikan 

2 0.358 Signifikan 17 0.372 Signifikan 

3 0.365 Signifikan 18 0.353 Signifikan 

4 0.416 Signifikan 19 0.487 Sangat Signifikan 

5 0.366 Signifikan 20 0.362 Signifikan 

6 0.429 Signifikan 21 0.373 Signifikan 

7 0.374 Signifikan 22 0.363 Signifikan 

8 0.364 Signifikan 23 0.358 Signifikan 

9 0.380 Signifikan 24 0.362 Signifikan 

10 0.487 Sangat Signifikan 25 0.442 Signifikan 

11 0.429 Signifikan 26 0.374 Signifikan 

12 0.364 Signifikan 27 0.378 Signifikan 

13 0.470 Sangat Signifikan 28 0.421 Signifikan 

14 0.356 Signifikan 29 0.580 Sangat Signifikan 

15 0.364 Signifikan 30 0,378 Signifikan 

 

2. Uji Reliabilitas 

Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan beberapa kali 

untuk mengukur objek yang sama akan menghasilkan data yang sama 

(Sugiyono, 2009 : 173).  Reliabilitas atau tingkat keajegan adalah kemampuan 

instrumen penelitian untuk mengumpulkan data secara tetap. Instrumen yang 

mempunyai tingkat reliabilitas tinggi cenderung menghasilkan data yang sama 

walaupun dilakukan pada waktu yang berbeda. Dari perhitungan dengan 

Anates  V4   diperoleh   tingkat   kesukaran   dan  daya  beda  dalam  tabel  3.4 
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Tabel 3.4 

                                        Tingkat kesukaran dan tafsiran 

 

No,Butir 

Soal 

Tk. 

Kesukaran 

(%) 

 

 

Tafsiran 
No.Butir 

Soal 

Tk. 

Kesukaran 

(%) 

Tafsiran 

1 36.67 Sedang 16 63.33 Sedang 

2 26.67 Sukar 17 56.67 Sedang 

3 30.00 Sukar 18 40.00 Sedang 

4 46.67 Sedang 19 53.33 Sedang 

5 50.00 Sedang 20 53.33 Sedang 

6 43.33 Sedang 21 63.33 Sedang 

7 60.00 Sedang 22 36.67 Sedang 

8 40.00 Sedang 23 53.33 Sedang 

9 53.33 Sedang 24 50.00 Sedang 

10 56.67 Sedang 25 53.33 Sedang 

11 36.67 Sedang 26 56.67 Sedang 

12 60.00 Sedang 27 53.33 Sedang 

13 56.67 Sedang 28 60.00 Sedang 

14 60.00 Sedang 29 36.67 Sedang 

15 70.00 Sedang 30 53.33 Sedang 

Anates V4 

 

3. Uji Tingkat Kesukaran 

Hasil uji tingkat kesukaran disajikan pada tabel 3.4  dengan menggunakan 

perhitungan Anates V4. Tingkat kesukaran soal adalah peluang untuk 

menjawab benar suatu soal pada tingkat kemampuan tertentu yang biasanya 

dinyatakan dalam bentuk indeks. Rumus tingkat kesukaran soal menurut 

Nitko dalam BSNP 2009 : 9 adalah : 

 

Tingkat Kesukaran =  Jumlah siswa yang menjawab benar butir soal 

                                                   Jumlah siswa yang mengikuti tes  

 

      Selain itu untuk mengetahui tingkat kesukaran soal uraian digunakan rumus   

sebagai berikut : 

  

      Mean =  Jumlah skor siswa peserta tes pada suatu soal 
                         Jumlah peserta didik yang mengikuti tes 

 

  Tingkat Kesukaran =                        Mean              

                                       Skor Maksimum yang ditetapkan 
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Hasil perhitungan itu kemudian diklasifikasikan ke dalam tingkat kesukaran 

soal, klasifikasi tingkat kesukaran soal digolongkan seperti berikut ini : 

Tabel 3.5 

   Kriteria Tingkat Kesukaran Pilihan Ganda 

 
Indek Kesukaran Kriteria 

0.00-0.30 Sukar 

0.30-0.70 Sedang 

0.70-1.00 Mudah 

 Sumber :Arikunto (2006:207)   

 

4. Daya Pembeda 

Daya pembeda soal adalah kemampuan  butir soal dapat membedakan antara 

peserta didik yang telah menguasai materi yang ditanyakan dan peserta didik  

yang  kurang  atau  belum  menguasai  materi yang   ditanyakan  Depdiknas 

(2008). Untuk mengetahui daya pembeda soal rumus yang digunakan sebagai 

berikut :  

          DP =  Mean kelompok atas-mean kelompok bawah  

                                     Skor Maksimum soal 

         
         Menurut Arikunto (2008:211) Daya pembeda soal adalah kemampuan soal 

tersebut untuk membedakan peserta didik yang pandai (berkemampuan tinggi)    

dengan    peserta    didik    yang   kurang   pandai. Rumus yang digunakan untuk  

mengetahui   daya   pembeda   (Arikunto,  2008:213)   adalah  dijabarkan  berikut: 

DB = JBA – JBB 

    JSA 

  Keterangan :  

  DB  : Daya Pembeda 

  JBA  : Jumlah   peserta   didik  kelompok atas yang menjawab soal dengan  benar  

  JBB : Jumlah peserta didik kelompok bawah  yang  menjawab soal  dengan bena    

JSA :  Jumlah peserta didik kelompok atas 
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Tabel 3.6 

Daya Pembeda 

 

No.Butir Soal Daya Pembeda No.Butir Soal 

 

Daya Pembeda 

 

1 25.00 16 62.50 

2 25.00 17 50.00 

3 25.00 18 25.00 

4 62.50 19 62.50 

5 37.50 20 25.00 

6 25.00 21 37.50 

7 25.00 22 37.50 

8 25.00 23 37.50 

9 25.00 24 25.00 

10 37.50 25 37.50 

11 50.00 26 25.00 

12 25.00 27 37.50 

13 50.00 28 37.50 

14 37.50 29 62.50 

15 50.00 30 37.50 

  Anates V4 

                                                     Tabel 3.7 

                                       Klasifikasi Daya Pembeda 

 
Daya Pembeda Interpretasi 

DP≤0,00 Sangat jelek 

0,00<DP≤0,20 Jelek 

0,20<DP≤0,40 Cukup 

0,40<DP≤0,70 Baik 

0,70<DP≤1,00 Sangat baik 

     Suherman, E.Ar,( 2003:161) 

 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tes awal (pretest), 

tes akhir (postest), kuesioner, dan observasi. Teknik pengumpulan data ini 

dijelaskan dalam tabel.3.8 
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Tabel 3.8 

Teknik Pengumpulan Data 

 

Sumber Data Jenis Data 

Teknik 

Pengumpulan 

Data 

Alat Tes 

peserta didik Keterampilan berpikir 

rasional sebelum 

implementasi(pretes) 

dan  Setelah 

implementasi(postes) 

setelah perlakuan 

Tes awal 

(pretes), dan 

akhir (postes) 

Butir Soal 

Peserta didik dan 

guru 

Tanggapan mengenai 

penggunaan model 

pembelajaran 

kooperatif tipe STAD 

dan model 

pembelajaran 

kooperatif tipe TGT 

Kuesioner Lermbar 

Kuesioner 

Peserta didik dan 

guru 

Pelaksanaan 

pembelajaran di kelas 

dengan implementasi 

model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD 

dan aktifitas 

pembelajaran di kelas 

dengan implementasi 

model pembelajaran 

kooperatif tipe TGT  

- Lembar 

observasi 

 

H.   Teknik Analisa Data 

Dalam teknik analisis ini penulis  akan melakukan  analisis data  yang 

mencakup:  

1. Uji Normalitas 

2.  Uji Homogenitas 

3.  Uji Perbedaan Rata-rata 

4.  Perhitungan Gain 

  1.  Uji Normalitas Keterampilan Berpikir Rasional 

Untuk menguji normalitas menggunakan Kolmogorov Smirnov di olah  

dengan menggunakan program SPSS versi 16.0, Uji Kolmogorov Smirnov 
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merupakan pengujian normalitas yang banyak dipakai, terutama setelah 

adanya banyak program statistik yang beredar. Kelebihan dari uji ini adalah 

sederhana yang tidak menimbulkan perbedaan persepsi di antara satu 

pengamat dengan pengamat  lain, sering  terjadi  pada  uji  normalitas  dengan  

menggunakan grafik. Konsep dasar dari uji normalitas Kolmogorov Smirnov 

adalah dengan membandingkan distribusi data (yang akan diuji 

normalitasnya) dengan distribusi normal baku. Distribusi normal baku adalah 

data yang telah ditransformasikan ke dalam bentuk Z-Score dan diasumsikan 

normal. Jadi sebenarnya uji Kolmogorov Smirnov adalah uji beda antara data 

yang diuji normalitasnya dengan data normal baku. Seperti pada uji beda 

biasa, jika signifikansi di bawah 0,05 berarti terdapat perbedaan yang 

signifikan, dan jika signifikansi di atas 0,05 maka tidak terjadi perbedaan 

yang signifikan. Penerapan pada uji Kolmogorov Smirnov adalah bahwa jika 

signifikansi di bawah 0,05 berarti data yang akan diuji mempunyai perbedaan  

signifikan dengan data normal baku, berarti data tersebut tidak normal. 

Berdasarkan dari hasil perhitungan uji normalitas data menggunakan SPSS 

versi 16.0, pretest kelompok STAD dan TGT, disimpulkan bahwa data 

terdistribusi normal terlihat dari hasil uji Kolmogorov-Smirnov menghasilkan 

nilai   p-value  lebih   besar  dari  pada   nilai  alpha  (α)  yaitu   > 0.05.   Data   

ini  juga dibandingkan  dengan  uji  normalitas  Shapiro-Wilk,  hasilnya  juga  

>0.05. Untuk membuktikan bahwa data tersebut terdistribusi normal maka 

dapat dilihat  hasil uji  statistik,  normalitas  data  pretest  STAD dan  TGT  

disajikan pada tabel 4.2 

2.  Uji Homogenitas Keterampilan Berpikir Rasional 

Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah varians berasal dari 

populasi yang sama atau tidak. Perhitungan uji homogenitas pada penelitian 

ini  menggunakan software SPSS 16.0  dengan menggunakan  Uji Levene 

statistics. Cara menafsirkan uji Levene ini adalah, jika nilai Levene statistic > 

0,05 maka dapat    dikatakan   bahwa   variasi  data   dinyatakan   dalam  

keadaan  homogen. Hasil uji homogenitas dalam penelitian ini variasi datanya 

homogen karena memiliki kemampuan yang sama. Berdasarkan hasil uji 
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homogenitas dapat disimpulkan bahwa nilai pretest kelas STAD dan kelas  

TGT memiliki variasi yang homogen. Hal tersebut terlihat dari nilai sig 

sebesar 0.692 yang berarti lebih besar nilai (α) yaitu 0.692 > 0.05 dengan 

demikian   dapat dinyatakan  bahwa varian  populasi  kelas STAD dan TGT 

homogen. 

 3. Uji Perbedaan Rata-rata Keterampilan Berpikir Rasional 

        Hipotesisi operasionalnya adalah: 

        Ho    :   μ1  = μ2 

        H 1   :   μ1  > μ2 

        Keterangan  

        μ1  :  rata-rata gain polpulasi kelompok eksperimen 

        μ2  :  rata-rata gain populasi kelompok kontrol 

        Hipotesis yang  diuji dalam penelitian ini adalah: 

        Ho : Keterampilan  berpikir  rasional  peserta didik dengan implementasi 

model kooperatif tipe STAD dan tipe TGT. 

        H1 :  Peningkatan keterampilan berpikir rasional peserta didik  implementasi 

model pembelajaran kooperatif tipe STAD dan TGT. 

4.  Perhitungan Gain Keterampilan Berpikir Rasional 

         Perhitungan gain ini untuk mengetahui peningkatan keterampilan berpikir 

rasional peserta didik pada kelas kontrol dan kelas eksperimen, dengan 

melakukan analisis terhadap hasil pretest dan postest.  Rumus   yang  

digunakan   adalah rumus   gain   ternormalisasi   rata-rata   Hake   (2007: 

12) adalah sebagai berikut: 

   <g> = <%post>-<%pre> 

                       100%-<%pre> 

   Keterangan  

          <g> : gain ternormalisasi rata-rata 

          <%pre> : persentase skor pre-tes rata-rata 

          <%post> : persentase skor pos-tes rata-rata 

 

          Kriteria Tingkat Gain 

          g>0,7 :  Tinggi 

          0,3<g≤ 0,7 :  Sedang 

          g≤0,3 :  Rendah 
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       Berdasarkan perhitungan gain dalam penelitian ini dapat dianalisis dengan 

hasil peningkatan tiap indikator yaitu pada implementasi STAD N-Gain tertinggi 

pada indikator mengingat dengan nilai 0.57, sedangkan nilai terendah pada 

indikator menggeneralisasikan dan mendeduksi dengan nilai 0.04. Hasil 

implementasi TGT N-Gain tertinggi pada indikator mengelompokkan dengan nilai 

0.98, sedangkan peningkatan nilai terendah pada indikator mendeduksi dengan 

nilai 0. Artinya antara  pretest dan postes mendapatkan hasil yang seimbang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


